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Abstrak  

Rumah sakit adalah lembaga pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan 

secara paripurna yang menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat yang 

pelayanannya disediakan oleh dokter, perawat, dan tenaga ahli kesehatan lainnya. Kegiatan 
pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pelatihan manajemen sumber daya manusia 

yang komprehensif bagi para pengelola dan staf rumah sakit guna membangun tim kerja yang 

profesional dan efektif. Metode pelatihan meliputi sesi teori, studi kasus, simulasi peran, serta diskusi 
kelompok yang difokuskan pada aspek kepemimpinan, komunikasi efektif, motivasi tim, serta 

penyelesaian konflik di lingkungan kerja. Tujuan dari metode ini adalah untuk meningkatkan 

kemampuan manajerial peserta, memperkuat keterampilan komunikasi antar anggota tim, membangun 

kepemimpinan yang responsif, serta mengembangkan strategi penyelesaian konflik yang konstruktif. 
Hasil yang diharapkan dari kegiatan ini adalah meningkatnya pemahaman peserta terkait prinsip dasar 

manajemen sumber daya manusia, terciptanya koordinasi yang lebih baik antar anggota tim, serta 

peningkatan produktivitas dan kualitas layanan di rumah sakit. Dengan adanya pelatihan ini, 
diharapkan rumah sakit dapat meningkatkan daya saing serta kepuasan pasien dan keluarga secara 

terus menerus. 

 

Kata kunci: MSDM, Pelatihan, Tim Kerja, Industri Rumah Sakit, Profesionalisme 

 

Abstract  

A hospital is a healthcare institution that provides comprehensive health care services, including inpatient, 
outpatient, and emergency care, provided by doctors, nurses, and other healthcare professionals. This community 

service activity aims to provide comprehensive human resource management training for hospital managers and 

staff to build a professional and effective work team. The training method includes theory sessions, case studies, 

role-playing simulations, and group discussions focused on leadership, effective communication, team motivation, 

and conflict resolution in the workplace. The goal is to enhance participants' managerial skills, strengthen 

communication skills among team members, build responsive leadership, and develop constructive conflict 

resolution strategies. The expected outcomes of this activity are increased understanding of the basic principles 

of human resource management, improved coordination among team members, and increased productivity and 

quality of service in the hospital. Through this training, it is hoped that hospitals can continuously improve their 

competitiveness and patient and family satisfaction. 
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1. PENDAHULUAN 

 Peningkatan kinerja pegawai rumah sakit merupakan salah satu hal yang sangat penting 

untuk menjaga kualitas layanan kesehatan yang diberikan kepada pasien. Dalam rangka 

mencapai tujuan tersebut, rumah sakit perlu merancang dan melaksanakan strategi yang tepat 

guna meningkatkan kinerja pegawai. Strategi peningkatan kinerja pegawai rumah sakit bisa 

dilakukan dengan berbagai cara, mulai dari pemberian pelatihan dan pengembangan 

keterampilan, peningkatan motivasi dan semangat kerja, hingga penerapan sistem reward dan 

punishment yang tepat. Selain itu, penting juga untuk memperhatikan faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja pegawai, seperti lingkungan kerja yang kondusif, dukungan manajemen 

yang memadai, dan sistem kerja yang efektif. Rumah sakit merupakan salah satu lembaga yang 

memiliki peran penting dalam penyediaan layanan kesehatan bagi masyarakat. Untuk dapat 

memberikan pelayanan yang berkualitas, rumah sakit harus memiliki sistem kerja dan kinerja 

yang efektif.  

 Namun, dalam kenyataannya, masih banyak rumah sakit yang menghadapi berbagai 

kendala dalam meningkatkan kinerja pegawai, seperti tingginya angka absensi, rendahnya 

produktivitas, dan kualitas pelayanan yang kurang memuaskan. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan strategi peningkatan kinerja di rumah sakit guna meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi pelayanan kesehatan yang diberikan. Strategi ini meliputi berbagai aspek, mulai dari 

pengembangan keterampilan dan kompetensi pegawai, peningkatan motivasi dan semangat 

kerja, hingga penerapan sistem reward dan punishment yang tepat. Dalam penulisan artikel ini, 

akan dibahas beberapa strategi peningkatan kinerja pegawai rumah sakit yang efektif dan dapat 

diimplementasikan oleh manajemen rumah sakit. Diharapkan artikel ini dapat memberikan 

wawasan dan panduan bagi manajemen rumah sakit dalam meningkatkan kinerja pegawai dan 

kualitas pelayanan kesehatan yang diberikan. 

 

Tujuan Kegiatan 

Tujuan pelatihan manajemen sumber daya manusia di rumah sakit adalah 

untuk meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan melalui pengembangan kompetensi dan 

kinerja tenaga kesehatan, baik medis maupun non-medis, serta memastikan ketersediaan dan 

penempatan sumber daya manusia yang tepat sesuai kebutuhan rumah sakit.  

Beberapa tujuan pelatihan manajemen sumber daya manusia di rumah sakit adalah: 

1. Meningkatkan Kompetensi dan Keterampilan 

Pelatihan bertujuan untuk membekali tenaga kesehatan dengan pengetahuan dan 

keterampilan baru, termasuk keterampilan teknis, manajerial, dan komunikasi, yang 

relevan dengan pekerjaan mereka.  

2. Meningkatkan Kualitas Pelayanan 

Dengan meningkatkan kompetensi dan kinerja sumber daya manusia, diharapkan 

pelayanan kesehatan yang diberikan kepada pasien menjadi lebih baik, efektif, dan 

efisien.  

3. Meningkatkan Produktivitas 

Pelatihan dapat membantu meningkatkan produktivitas kerja karyawan melalui 

peningkatan efisiensi, pengurangan kesalahan, dan peningkatan motivasi.  

4. Meningkatkan Kepuasan Kerja 

Pelatihan dan pengembangan yang baik dapat meningkatkan kepuasan kerja karyawan, 

yang pada gilirannya dapat mengurangi tingkat turnover dan meningkatkan loyalitas.  

5. Memenuhi Kebutuhan sumber daya manusia 

Pelatihan membantu dalam pemenuhan kebutuhan sumber daya manusia yang tepat sesuai 
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dengan jenis pelayanan yang dibutuhkan rumah sakit, serta memastikan ketersediaan 

tenaga kesehatan yang kompeten di berbagai bidang.  

6. Mendukung Tujuan Organisasi 

Pelatihan manajemen sumber daya manusia bertujuan untuk mendukung pencapaian 

tujuan organisasi dalam memberikan pelayanan kesehatan yang optimal dan 

berkelanjutan.  

7. Meningkatkan Disiplin dan Moral 

Pelatihan juga dapat berperan dalam meningkatkan disiplin, loyalitas, dan moral kerja 

karyawan.  

8. Mengurangi Konflik 

Dengan komunikasi yang lebih baik dan pemahaman yang lebih baik tentang peran dan 

tanggung jawab masing-masing, pelatihan dapat membantu mengurangi potensi konflik 

di tempat kerja.  

 

Manfaat Kegiatan 

Kegiatan Pelatihan Manajemen sumber daya manusia diharapkan memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1. Bagi Peserta Pelatihan 

a) Meningkatkan pemahaman dan keterampilan dalam mengelola tim kerja secara 

efektif. 

b) Memperoleh pengetahuan tentang teknik kepemimpinan, komunikasi, dan 

penyelesaian konflik di lingkungan kerja. 

c) Meningkatkan rasa percaya diri dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab di bidang 

manajemen sumber daya manusia. 

a. Bagi Rumah Sakit 

2. Peningkatan kualitas pelayanan kesehatan, Pelatihan yang berfokus pada peningkatan 

keterampilan teknis, komunikasi, dan etika profesional dapat membantu staf rumah sakit 

memberikan pelayanan yang lebih baik kepada pasien.  

3. Efisiensi operasional, Pelatihan dalam manajemen rumah sakit, termasuk perencanaan 

sumber daya, pengelolaan konflik, dan peningkatan produktivitas, dapat membantu 

rumah sakit beroperasi lebih efisien.  

4. Peningkatan kepuasan pasien, Staf yang terlatih dengan baik cenderung memberikan 

pelayanan yang lebih baik, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kepuasan pasien.  

5. Pengurangan biaya operasional, Dengan efisiensi yang lebih baik dan tingkat kesalahan 

yang lebih rendah, pelatihan manajemen sumber daya manusia dapat membantu 

mengurangi biaya operasional rumah sakit.  

6. Peningkatan motivasi dan retensi karyawan, Pelatihan dan pengembangan sumber daya 

manusia dapat meningkatkan motivasi karyawan dan mengurangi tingkat pergantian 

karyawan (turnover).  

7. Peningkatan kepatuhan terhadap regulasi, Pelatihan manajemen sumber daya manusia 

dapat memastikan bahwa staf memahami dan mematuhi peraturan dan standar yang 

berlaku dalam industri kesehatan.  

8. Pengembangan kepemimpinan, Pelatihan kepemimpinan dapat membantu membangun 

kemampuan manajerial dan kepemimpinan di semua tingkat organisasi, termasuk 

pengambilan keputusan strategis.  

9. Peningkatan kemampuan bekerja dalam tim, Pelatihan tim dapat meningkatkan kerja 

sama dan koordinasi antar anggota tim, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas 

pelayanan.  
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10. Peningkatan daya saing rumah sakit, Dengan sumber daya manusia yang berkualitas dan 

kompeten, rumah sakit dapat meningkatkan daya saingnya di dunia medis yang semakin 

kompetitif.  

11. Peningkatan kesejahteraan karyawan, Pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia 

dapat berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan karyawan secara keseluruhan, 

termasuk kesehatan mental dan fisik.  

12.  Bagi Masyarakat Sekitar: 

a) Peningkatan Kualitas Pelayanan Kesehatan 

Pelatihan sumber daya manusia, khususnya pelatihan teknis dan soft skill, memastikan 

tenaga medis dan non-medis memiliki kompetensi yang dibutuhkan untuk 

memberikan pelayanan yang berkualitas. Hal ini mencakup peningkatan keterampilan 

klinis, kemampuan komunikasi, serta pemahaman tentang Standar Operasional 

Prosedur (SOP) yang berlaku. Dengan sumber daya manusia yang kompeten, pasien 

akan mendapatkan perawatan yang lebih baik, diagnosis yang akurat, dan penanganan 

yang tepat.  

b) Efisiensi Operasional dan Penghematan Biaya 

Pelatihan manajemen sumber daya manusia juga bertujuan untuk meningkatkan 

efisiensi operasional rumah sakit. Melalui pelatihan, staf dapat mengoptimalkan 

proses kerja, mengurangi kesalahan, dan meminimalkan pemborosan sumber daya. 

Efisiensi operasional ini pada akhirnya dapat berkontribusi pada penghematan biaya 

operasional rumah sakit, yang pada gilirannya dapat berdampak pada tarif pelayanan 

yang lebih terjangkau bagi masyarakat.  

c) Kepuasan Pasien yang Lebih Tinggi 

Pelatihan sumber daya manusia yang berfokus pada peningkatan pelayanan pelanggan 

dan komunikasi efektif akan meningkatkan kepuasan pasien. Staf yang terlatih dengan 

baik akan lebih responsif terhadap kebutuhan pasien, memberikan informasi yang 

jelas, dan menciptakan suasana yang nyaman selama pasien dirawat. Kepuasan pasien 

yang tinggi akan meningkatkan reputasi rumah sakit dan kepercayaan masyarakat 

terhadap pelayanan kesehatan yang diberikan.  

d) Lingkungan Kerja yang Positif: 

Pelatihan manajemen sumber daya manusia juga berfokus pada pengembangan budaya 

organisasi yang positif, termasuk peningkatan motivasi, kerjasama tim, dan 

komunikasi yang efektif antar staf. Lingkungan kerja yang positif akan menciptakan 

suasana yang kondusif bagi staf untuk bekerja secara optimal, mengurangi stres, dan 

meningkatkan kepuasan kerja. Hal ini pada akhirnya akan berdampak pada pelayanan 

yang lebih baik bagi pasien.  

e) Peningkatan Daya Saing Rumah Sakit: 

Rumah sakit yang memiliki sumber daya manusia yang berkualitas dan terlatih akan 

memiliki keunggulan kompetitif dibandingkan dengan rumah sakit lain. Pelatihan 

sumber daya manusia yang berkelanjutan akan memastikan rumah sakit dapat 

beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan perubahan dalam sistem pelayanan 

kesehatan. Hal ini akan membantu rumah sakit untuk tetap relevan dan kompetitif 

dalam jangka panjang, serta memberikan manfaat yang lebih besar bagi masyarakat.  

 Melalui manfaat ini, diharapkan kegiatan pelatihan dapat memberikan dampak jangka 

panjang yang signifikan, baik bagi individu, organisasi, maupun lingkungan sekitar 

rumah sakit. 

 

2.  METODE PENELITIAN/PELAKSANAAN 
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Metode kegiatan pelatihan manajemen sumber daya manusia di rumah sakit bagi 

masyarakat dapat mencakup berbagai pendekatan, baik teoritis maupun praktis, serta 

melibatkan berbagai metode pembelajaran. 

Metode Pembelajaran: 

a. Pemaparan Materi (Ceramah) 

Penyampaian materi secara langsung oleh narasumber yang kompeten. Biasanya, 

materi disampaikan dengan konsep 20% teori, 40% studi kasus, dan 40% 

brainstorming.  

b. Diskusi Kelompok 

Mendorong peserta untuk bertukar pikiran, pengalaman, dan ide terkait materi 

yang dibahas. 

c. Studi Kasus 

Menganalisis situasi nyata yang relevan dengan manajemen SDM di rumah sakit, 

baik yang berhasil maupun gagal. 

d. Simulasi 

Memberikan pengalaman belajar langsung melalui skenario yang dibuat mirip 

dengan situasi nyata di rumah sakit. 

e. Benchmarking 

Mempelajari praktik terbaik dari rumah sakit lain yang sukses dalam manajemen 

sumber daya manusia. 

f. Pelatihan Berbasis Kompetensi 

Fokus pada pengembangan keterampilan dan pengetahuan spesifik yang 

dibutuhkan dalam manajemen sumber daya manusia. 

g. Pelatihan Online (Digital) 

Memanfaatkan platform digital untuk pembelajaran jarak jauh, memungkinkan 

akses materi dan interaksi dengan narasumber secara online.  

h. Pelatihan Berbasis Proyek 

Memberikan kesempatan kepada peserta untuk terlibat langsung dalam proyek 

manajemen sumber daya manusia di rumah sakit. 

i. Rotasi Kerja 

Memberikan pengalaman kerja di berbagai bagian rumah sakit untuk memperluas 

pemahaman dan keterampilan.  

j. Coaching dan Mentoring 

Memberikan bimbingan individu untuk membantu peserta mengembangkan 

potensi diri dan mengatasi tantangan dalam manajemen sumber daya manusia.  

k. Uji Kompetensi 

Mengukur tingkat pemahaman dan keterampilan peserta dalam bidang manajemen 

sumber daya manusia.  

l. Outbond Training 

Pelatihan yang dilakukan di luar ruangan untuk membangun kerjasama tim, 

komunikasi, dan  

kepemimpinan.  
 



Jurnal Pemberdayaan Masyarakat (JUPEMAS)   Vol. 2, No. 2 Desember 2024, Hal. 70-79 
E-ISSN: 3032-7709   
DOI:  

Diterima Redaksi: 04-12-2024 | Selesai Revisi: 12-12-2024 | Diterbitkan Online: 30-12-2024 
 

E-ISSN: 3032-7709 75  

 
Gambar 1. Simulasi  

 

a. Studi Kasus (Case Study) 

Peserta akan diberikan studi kasus nyata terkait permasalahan yang sering muncul 

dalam manajemen sumber daya manusia di rumah sakit. Diskusi kelompok untuk 

menganalisis studi kasus dan merumuskan solusi yang tepat. 

b. Simulasi Peran (Role Play) 

Peserta akan diminta mempraktikkan situasi manajemen sumber daya manusia 

tertentu, seperti menangani konflik antar tim, memimpin rapat tim, atau memberikan 

arahan kepada anggota tim. Aktivitas ini bertujuan untuk melatih keterampilan 

praktis dalam manajemen tim. 

c. Diskusi Kelompok (Focus Group Discussion) 

Peserta akan dibagi ke dalam kelompok untuk mendiskusikan tantangan dan solusi 

dalam penerapan manajemen sumber daya manusia di lingkungan kerja mereka. 

Diskusi ini difasilitasi oleh narasumber atau trainer yang berpengalaman di bidang 

manajemen rumah sakit. 

d. Evaluasi dan Refleksi 

Di akhir sesi pelatihan, peserta akan diminta untuk menyampaikan umpan balik dan 

refleksi atas materi yang telah dipelajari. Evaluasi dilakukan melalui kuisioner dan 

sesi tanya jawab untuk mengukur efektivitas pelatihan. 
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Gambar 1. Simulasi  oleh moderator 

 

Pendampingan dan Monitoring Pasca Pelatihan 

 Pendampingan dilakukan untuk memastikan penerapan hasil pelatihan di lingkungan 

kerja masing-masing peserta. Monitoring berkala untuk mengevaluasi dampak dari pelatihan 

yang telah dilakukan. Metode ini mampu menciptakan suasana belajar yang aktif, 

menyenangkan, dan aplikatif, sehingga peserta dapat langsung menerapkan keterampilan yang 

diperoleh dalam kegiatan sehari-hari di lingkungan rumah sakit. 

 

3. HASIL KEGIATAN/PENEMUAN/DISKUSI  

Kegiatan pelatihan manajemen sumber daya manusia ini menghasilkan beberapa 

capaian yang diharapkan yaitu dapat membawa perubahan positif dalam pengelolaan sumber 

daya manusia di lingkungan rumah sakit. 

1. Peningkatan Pemahaman tentang Manajemen sumber daya manusia 

Peserta memiliki pemahaman yang lebih baik tentang prinsip dasar manajemen sumber 

daya manusia, termasuk strategi kepemimpinan, pengelolaan tim, dan komunikasi efektif 

di lingkungan rumah sakit. 

2. Peningkatan Keterampilan Kepemimpinan 

Peserta dapat menerapkan gaya kepemimpinan yang sesuai untuk membangun 

koordinasi tim yang lebih efektif dan responsif terhadap berbagai situasi. 

3. Keterampilan Komunikasi yang Lebih Efektif 

Terjadi peningkatan kemampuan peserta dalam berkomunikasi secara terbuka, jelas, dan 

konstruktif antar anggota tim maupun dengan pihak manajemen. 

4. Peningkatan Kemampuan Penyelesaian Konflik 

Peserta memahami teknik penyelesaian konflik yang konstruktif dan dapat menghindari 

eskalasi masalah di lingkungan kerja. 

5. Terciptanya Motivasi dan Semangat Kerja yang Lebih Tinggi 

Peserta menunjukkan peningkatan motivasi dalam melaksanakan tugas dan tanggung 

jawabnya, serta memiliki semangat kerja yang lebih baik. 

6. Perbaikan Kualitas Layanan Rumah Sakit 

Hasil pelatihan diharapkan berdampak pada peningkatan kualitas layanan kepada pasien, 
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yang berujung pada peningkatan kepuasan pelanggan. 

 

 
 

Gambar 1. Sesi Diskusi 

  

Metode yang diterapkan, seperti sesi teori, studi kasus, simulasi peran, dan diskusi 

kelompok, terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan peserta dan memberikan 

pengalaman belajar yang aplikatif. Peserta menunjukkan antusiasme tinggi dalam mengikuti 

setiap sesi pelatihan. Diskusi dan simulasi berjalan aktif dengan kontribusi yang merata dari 

setiap peserta.  Beberapa peserta masih menghadapi kesulitan dalam mengaplikasikan 

keterampilan kepemimpinan dan komunikasi yang diperoleh akibat perbedaan budaya kerja 

dan hierarki di rumah sakit masing-masing. 

Monitoring dan pendampingan pasca-pelatihan sangat penting untuk memastikan hasil 

yang dicapai dapat diimplementasikan dengan baik di lingkungan kerja peserta. Secara 

keseluruhan, pelatihan ini berhasil mencapai tujuan utamanya, yaitu meningkatkan kompetensi 

sumber daya manusia dalam mengelola tim secara profesional dan efektif. Dampak positif yang 

dihasilkan diharapkan dapat berkontribusi pada peningkatan daya saing rumah sakit dan 

kepuasan tamu secara berkelanjutan. 

 

Kesimpulan 

Kegiatan pelatihan manajemen sdm di rumah sakit dapat membangun tim kerja yang 

profesional dan efektif telah berhasil memberikan pemahaman yang lebih mendalam kepada 

peserta mengenai prinsip dasar manajemen sumber daya manusia di industri rumah sakit.  

Pelatihan ini mampu meningkatkan keterampilan kepemimpinan, komunikasi, motivasi tim, dan 

penyelesaian konflik yang menjadi fondasi penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang 

harmonis dan produktif. 

Metode yang digunakan, seperti sesi teori, studi kasus, simulasi peran, dan diskusi 

kelompok, terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan peserta serta memfasilitasi 

pemahaman materi dengan lebih baik. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan adanya peningkatan 

kompetensi peserta dalam mengelola tim kerja, yang berdampak pada produktivitas dan 

kualitas layanan rumah sakit. 

Meskipun masih terdapat tantangan dalam implementasi di lapangan, upaya 
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pendampingan dan monitoring pasca-pelatihan diharapkan dapat membantu memastikan 

penerapan praktik manajemen sumber daya manusia yang lebih optimal. Dengan demikian, 

pelatihan ini diharapkan dapat berkontribusi secara signifikan dalam meningkatkan daya saing 

rumah sakit serta memberikan dampak positif yang berkelanjutan bagi industri rumah sakit dan 

masyarakat sekitar. 
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